BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Analisis Penerapan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di
RSUD Padang Panjang adalah sebagai berikut:
1. Komponen Input
Belum terlaksananya sosialisasi mengenai kebijakan APAR secara maksimal. Tidak
adanya anggaran khusus serta kondisi sarana dan prasarana pendukung APAR yang tidak
semuanya dalam keadaan baik. Belum ada SOP tertulis untuk menggunakan APAR dari
RSUD Padang Panjang.
2. Komponen Proses
a. Penempatan APAR masih ditemukan APAR yang diletakkan sembarangan/ di
lantai.
b. Pemeliharaan APAR juga belum maksimal terlihat dari adanya beberapa APAR
yang tidak layak paka masih terpajang.
c. Tidak ada pengawas khusus untuk mengawasi penerapan, APAR masih tergabung
kepada pemeliharaan sarana prasarana lainnya dibawah IPSRS.
3. Komponen Output
Belum terlaksananya penerapan .| APAR, yang sesuai - dengan Permenaker
No.04/MEN/1980 di RSQD Padang Panjang.

1.2 Saran
1. Bagi RSUD Padang Panjang:

a. RSUD Padang Panjang perlu memberikan sosialisas mengenai kebijakan APAR
kepada semua pegawal secara berkala minimal dua kali dalam setahun agar semua
pegawai mengetahui dan memahami tentang penerapan APAR yang sesual
peraturan.

b. Untuk penempatan perlu perhatian dan pemantauan agar APAR diletakkan sesuai
dengan Permenaker No. PER 04/MEN/1980 sehingga terjaga kondisi isi tabung

dan lebih efisien saat digunakan.



c. Untuk penggunaan perlu adanya pelatihan dan simulasi rutin minimal dua kali
dalam setahun kepada semua pegawai agar semua pegawa mampu menggunakan
APAR dan saat terjadi kebakaran semua pegawal yang ada sudah siap tanpa harus
menunggu pegawal yang profesional dalam menggunakan APAR.

d. Agar APAR dapat berfungs dengan baik maka RSUD Padang Panjang perlu
menyediakan anggaran dana yang khusus untuk APAR dan tidak tercampur dalam
kegiatan lain sehingga penerapan APAR dapat berlangsung dengan baik dan tidak
terkendala masal ah dana dilapangan.

e. RSUD Padang Panjang harus segera menunjuk petugas pengawas khusus untuk
penerapan APAR yang sesuai ketentuan sehingga penerapan APAR di RSUD
Padang Panjang dapat berjalan sesuai dengan ketentuannya.

2. Bagi UPT Pemadam Kebakaran

a. Memberikan sosidlisas dalam rangka penempatan dan pemeliharaan APAR
kepada petugas di RSUD' Padang Panjang mininal dua kali dalam setahun atau
pada saat dilakukannya inspekst APAR agar pada saat dibutuhkan dapat berfungsi
dengan baik.

b. Memberikan simulasi penggunaan APAR secara rutin dan berkala agar semua
pegawai yang ada di RSUD Padang Panjang mampu menggunakan APAR saat
Situasi darurat.

c. Membantu RSUD, Padang Panjang-dalam ‘memetakan dan mengatur penempatan
APAR yang tepat dan sesuai dengan potensi bahayanya agar tidak menyulitkan

dalam mencari dan menjangkau APAR saat terjadi kondisi darurat.



